BAB IV
PERBANDINGAN TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN YANG
DILAKUKAN ORANG TUA TERHADAP ANAKNYA ANTARA HUKUM

ISLAM DAN HUKUM POSOTIF DI INDONESIA

A. Analisis Ketentuan Pidana terhadap Tindak Pidana Pembunuhan yang
dilakukan oleh Orang Tuaterhadap Anaknya Menurut Hukum Positif

Dalam aturan hukum positif tindak pidana pembunuhgng
dilakukan orang tua terhadap anaknya, maka oraagiapat dipidana atau
dikenai sanksi hukum. Hukum positif sama sekalakianembuka peluang
dibebaskannya orang tua membunuh anaknya sepanj@swg-unsur delik
yang termuat dalam Pasal-Pasal yang bersangkufzentei.

Adanya sanksi hukum terhadap orang tua yang menhbanaknya
menunjukkan bahwa hukum positif tidak mempertimikamngkarena orang
tua lalu dibebaskan dari hukuman. Setiap kejahdilenai sanksi jika ada
aturan undang-undang mengaturnya.

Sanksi pada umumnya adalah alat pemaksa agar segementaati
norma-norma yang berlakuAdanya sanksi dimaksudkan untuk mewujudkan
keteraturan dan ketertiban hidup manusia sehinggelithara dari kerusakan
dan berbuat kerusakan; selamat dari berbuat kebodaan kesesatan;
tertahan dari berbuat maksiat dan mengabaikan tketa®leh karena itu,

sanksi hanya diberikan kepada orang-orang yangnmgda yang disertai

Kanter, E.Y. dan S.R. SianturiAsas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan
Penerapannyalakarta: Alumni AHM-PTHM, 1982, him. 29.
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maksud jahat, agar mereka tidak mau mengulangiryabkli. Selain itu
sanksi tersebut menjadi pencegah bagi orang lan tatpk berbuat hal yang
samé.

Menurut R. Soesilo, tujuan pemberian sanksi itumagam-macam
tergantung dari sudut mana soal itu ditinjaunyasamiya® pujangga Anselm
von Feurbach berpendapat, bahwa hukuman harus dagaipertakutkan
orang supaya jangan berbuat jahat. Teori ini bialiaebut teori
mempertakutkanafchriklungstheorig

Sanksi mengandung inti berupa suatu ancaman pidana
(strafbedreiging dan mempunyai tugas agar norma yang sudah dietau
supaya ditaafl.DalamKamus Hukunkarya Fockema Andreae, sanksi artinya
semacam pidana atau hukunian.

Dalam konteksnya dengan sanksi pembunuhan yangkidibekepada
orang tua yang membunuhnya anaknya, maka membaidak tpidana
pembunuhan yang dilakukan orang tua terhadap amallalam perspektif
hukum positif, paling tidak ada tiga bentuk pembharuyang patut dicermati:
1. Pembunuhan terhadap Anak yang Baru L&imdérdoodslay
2. Tindak Pembunuhan Anak dengan DirencanakanhLBlahulu kinder-

moord

2Jaih Mubarok dan Enceng Arif Faiz&laidah Figh JinayahJakarta: Anggota IKAPI,
2004, him. 18.

%Soesilo,Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUjBerta Komentar-Komentarnya
Lengkap Pasal Demi Pasd@ogor: Politeia, 1996, him. 35-36.

“Bambang Poernomdsas-Asas Hukum PidanXogyakarta: Ghalia Indonesuia, 1983,
him. 36.

*Fockema AndreaeFockema Andrea's Rechtsgeleard Handwoordenbdekj. Saleh
Adwinata,et al,"Kamus Istilah Hukum", Bandung: Binacipta, 198Bnh 496.
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3. Pengguguran Kandungan/Pembunuhan terhadap yemak Masih dalam
Kandungandoodslag op een ongeborn vrucht

Pertama, Pembunuhan terhadap anak yang baru lahir
(kinderdoodslay Pasal 341 KUHP Kinderdoodslayy Seorang ibu yang
karena tertekan oleh rasa takut diketahui orangwhsanya ia telah
melahirkan seorang anak, dengan sengaja merannzaanaknya pada saat ia
melahirkannya atau di antara masa setelah ia miedaimya. Karena
perbuatannya itu salah menurut hukum, ia dapadali@ dengan penjara
paling tinggi tujuh tahun.

Jenis delik ini ternyata terdiri atas beberapa unssur-unsur ini
adalah:

1. Unsur yang pokok: "Seorang ibude(moedérdengan sengaja merampas
jiwa anaknya sendiri pada saat ia melahirkan atdara masa setelah ia
melahirkan anaknya.

2. Unsur yang penting: Perbuatan merampas jiwkrgaatu harus dilakukan
berdasarkan suatu alasaviotiej). Yaitu si ibu didorong oleh perasaan
takut akan diketahui, bahwasanya ia melahirkanesgpanak.

Secara lebih mendalarkinderdoodslagadalah kejahatan yang tidak
dapat dilakukan oleh setiap orang. Artinya, kejahatu harus dilakukan oleh
seorang ibu terhadap anaknya sendiri yang seddalgirdannya atau tidak
lama setelah dilahirkan. Apabila kejahatan ituldilkean oleh seorang ibu atas

anaknya orang lain, ini bukan kejahatan yang dimaékBasal 341 KUHP,
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tetapi memenuhi kejahatan yang dirumuskan Pasal 82838 Pasal. 340
KUHP.

Yang perlu dipahami tentang Pasal 341 KUHP ini @taSaatnya,
yang merupakan unsur penting, sebab apabila kejahat dilakukan lama
setelah anak dilahirkan, kejahatan tersebut jugarkinderdoodslag

Unsur yang penting dalam perumusan delik itu adal#lng
merupakan “"alasan" ataumbtief® yang menggerakkan dilakukannya
kejahatan tersebut. Yaitu: si lbu melakukannya rkaregerdorong oleh rasa
takut akan diketahui bahwasanya dia melahirkanasgoanak: Faktor inilah
yang menyebabkan ancaman hukuman lebih ringan u(ydit tahun)
dibandingkan kejahatan pembunuhan biasa, yaitatumnt

Kini sepintas lalu sangat mungkin timbul perasaahwa kejahatan
yang dilakukan oleh si Ibu adalah hal yang jangeg#hli. Masak seorang ibu,
dikarenakan rasa takut saja, akan membunuh anakdiamhirkannya sendiri.
Bukankah si Ibu seharusnya bangga atas kelahiraknga? Akan tetapi
untuk menjawab persoalan ini, baiklah kita tinjaas® 341 dari sudut
riwayatnya.

Yang dimaksudkan dengan "seorang ibdg (noederdi dalam pasal
tersebut adalah "seorang ibu yang tidak kawin sesah”. Ketika rancangan
Pasal 341 ini diajukan oleh pemerintah (Belandg)ake Tweede Kamer,
salah seorang anggota Tweede Kamer mengusulkardadatam Pasal 341

itu dinyatakan secara tegas "seorang ibu yang sdaara kawin sah". Akan
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tetapi usul ini ditolak oleh Menteri Kehakiman dangpenjelasan bahwa bagi
seorang ibu yang kawin dengan sah tidak ada alagak merasa takut.

Kedua, tindak pembunuhan anak dengan direncanakan |edilal
(kinder-moordPasal 342 KUHP). Seorang ibu yang merampas jiweang
anak ketika dilahirkan, atau tidak lama setelahkanadilahirkan, perbuatan
ini merupakan pelaksanaan kehendak si ibu ketika (i) masih
mengandung. Kehendak itu timbul terdorong oleh redaut melahirkan
seorang anak yang dapat dipidana dengan penjanag phggi sembilan
tahun. Sebenarnya delikndermoordini memiliki unsur-unsur yang sama
dengan delikkinderdoodslag.Yaitu kejahatan yang dilakukan seorang ibu
terhadap anaknya sendiri yang sedang atau tidak $mtelah melahirkannya.
Akan tetapi jika kedua delik itu dibandingkan, tg@ata masih terdapat
perbedaannya dan perbedaannya ini terletak pada tsubjektifnya”, yaitu:

1. Kinderdoodslag"opzetnya" baru timbul pada si ibu pada waktu ia sedang
atau tidak lama setelah melahirkan anakmjpdf kort na de geboorje

2. Kindermoord: " opzehya" timbul pada si Ibu sebelumnya ia melahirkan
anaknya atau ketika ia mengandumgréaanstande bevalling genomen
beslui).

Unsur penting dalankindermoordadalah pembunuhan oleh si ibu
harus berdasarkan suatu motif. Dalam hal ini keaken@ng dimiliki oleh si
ibu untuk melaksanakannya sebelum ia melahirkarkr@aitu (ketika ia
mengandung). Kehendak tersebut diliputi oleh parasakut si Ibu itu kalau-

kalau peristiwa melahirkan anaknya diketahui orang.
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Dengan unsur-unsur itu, sekarang timbul pertanyafgmakah ini
berarti perencanaan untuk membunuh itu dalam keade@ang ataukah
bukan? Ternyata perencanaannya dalam keadaan tiaag, walaupun
kehendak si ibu direncanakan terlebih dahulu, nandabam caranya
membentuk kehendak ada perbedaan, artinyat voorbedachte rade
(direncanakan lebih dahulu) itu harus terbentukamalkeadaan tenang.
Sedang dalam delikkindermoord kehendak membunuh anak yang
dilahirkannya itu terjadi dalam keadaan tidak tenaBahkan kehendak tadi
terjadi justru terdorong oleh rasa takut akan kedmhanaknya.

Tentang kejahatan menurut Pasal 343 KUHP, yangndiskan dalam
Pasal 341 dan 342 KUHP apakah dianggap sebagdiataja pembunuhan
biasa atau kejahatan pembunuhan yang direncanéampeserta (pembantu)
pelaksanaan pembunuhan. Apakah itu berarti Pasal IBgHP dapat
dikenakan terhadap setiap peserta atau pembaramn dhlikkinderdoodslag
(Pasal 341) atakindermoord (Pasal 342) harus dihukum menurut delik
doodslag(Pasal 338) atamnoord(Pasal 340)?

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa pembunuhan @&nadilakukan si
ibu anaknya itu (menurut Pasal 341 KUHP) bersamzasdengan orang-
orang lain (menurut Pasal 341 KUHP) sehingga sdiigpat dijatuhi hukuman
tujuh tahun penjara. Jumlah hukuman ini lebih nmdari pelaku peserta atau
pembantunya, yang harus dihukum dengan Pasal 338PKyang ancaman
pidananya 15 tahun. Apabila pembunuhan dikenakasalP342 KUHP

dilakukan oleh si ibu bersama-sama orang lain naks si ibu berlaku Pasal
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342 KUHP dengan hukuman sembilan tahun. Sedandgkuypgbesertanya
mendapat hukuman berdasarkan Pasal 340 KUHP.

Apakah maksud pasal 343 KUHP dengan menegaskaa §iamgy
melakukan delik Pasal 341 atau Pasal 342 KUHP npeidaukuman yang
lebih ringan daripada hukuman atas pembantu atdakpepeserta?
Maksudnya, justru orang lain tercegah membantu ataalakukan
pembunuhan atas diri si anak bersama-sama dengho 8dak menikmati
keringanan hukuman.

Ketiga, pengguguran kandungan/pembunuhan terhadap anak yang
masih dalam kandungaddodslag op een ongeborn vruchienis kejahatan
ini terdapat dalam pasal 346 KUHP: Seorang peremgaag dengan sengaja
menggugurkan anak dalam kandungannya, atau dengamgaja
mengakibatkan matinya si anak yang masih dalam Wegahnya, atau
menyuruh orang lain untuk mengakibatkan gugurnya asak yang
dikandungnya, atau matinya anak yang dikandungdaiia dengan penjara
paling tinggi empat tahun.

Perbuatan apakah yang dilarang dalam jenis deliR #dapun
perbuatan yang dilarang dalam delik ini dirumuskdaam tiga jenis
perbuatan. Yaitu:

1. Menggugurkan dengan sengaja bayi yang matamdeandungan si ibu.
2. Mengakibatkan dengan sengaja matinya anak weesjh ada di dalam

kandungan si ibu.
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3. Menyuruh orang lain menggugurkan atau mengtdabamatinya anak
yang ada dalam kandungan si ibu.

Sekarang, apakah yang dimaksud dengan kalimat 'goguogkan
anak yang berada di dalam kandungan”, atau yargmdabhasa Belanda
disebut afdreiving? Akan tetapi yang mengenai persoalan ini dalanu ilm
pengetahuan lazim dipergunakan dengan istilah Ramabortus atau
lengkapnyaabortus provocatus.

Pengertian dariabortus atau afdriiving adalah perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja agar anak yang masih diedendungan si ibu
dilahirkan sebelum tiba waktunya menurut alam. Demni pula dengan
abortus, yaitu menggugurkan seorang bayi dari kagalu ibunya (dalam
ilmu kedokteran, digunakan istilah orok sebaggeteahan istilaltongeboren
vruchi.

Seperti telah diterangkan berkenaan dengan pasalagia tiga jenis
perbuatan yang dilarang, yang dapat digolongkarddam dua golongan.
Yaitu:

1. Perbuatan yang dilakukan oleh ibu bayi sendiri.
2. Perbuatan yang dilakukan orang lain atas angirdou (lihat ad.3).

Telah dijelaskan oleh penulis dalam bab tiga skiigs abortusatau
afdriiving adalah perbuatan yang dilakukan dengan sengajaaag& yang
masih ada dalam kandungan ibunya, terlahir seb&harwaktunya menurut
alam. Menurut ilmu kedokteran, kehamilan seorangitaaterjadi karena

kekuatan atau kodrat alam dalam waktu sembilannb@@atelah kehamilan
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berjalan sembilan bulan, si wanita hamil akan derggndirinya melahirkan
bayinya. Dengan abortus, si bayi dilahirkan sebetnasa sembilan bulan,
yang berarti sebelum tiba waktunya menurut alam.

Masih tentang pengertian abortus, timbul pertanybé& seorang
perempuan menggugurkan bayi yang masih dalam kgadaya apakah
perlu menjadi pertimbangan bahwa ketika itu si tbeayus masih hidup. Atau,
sebaliknya, syarat yang demikian tidak perlu dipghuAtau apakah juga
terkena delikafdriiving, apabila anak yang masih berada dalam kandungan it
sudah meninggal, atau anak itu sudah meninggalksewaugurkan?

Tentang persoalan ini, ada beberapa sarjana sepbftti Van
Bemmellen, Simons dan Hazewinkel Suringa yangeretapat bahwa dalam
Pasal 346 tidak ditegaskan bahwa bayi yang digaguitki harus masih hidup
atau sudah meninggal.

Mereka mengutarakan: Oleh karena UU sendiri tidakumuskannya
dengan tegas, maka tidak soal apakah anak yangutigan itu masih hidup
atau sudah mati, tindakan si ibu termasuk dalafuysganabortus

Akan tetapi, sebagaimana lazimnya, apakah kasuertsép terjadi,
tentu ada timbul pertentangan paham di antara jpakar. Selain pendapat
beberapa pakar tersebut di atas, sebagian besabependapat begini:
Bahwa untuk kasus abortus harus dibuktikan bahwabasii, sebelum
digugurkan atau dibunuh, harus masih hidup. Iniatier kalau sudah
meninggal, tindakan itu tidak termasuk dalam petgerabortus. Mereka

memakai alasan: Abortus dikaitkan dengan perbugtary kedua; dengan
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sengaja mengakibatkan matinya anak yang masih deatalhm kandungan
ibunya. Artinya, si anak harus masih hidup.

Kalau memang pendapat tersebut yang dianut, bahwk kejahatan
abortus harus ada pembuktian bahwa si bayi sebealigngurkan atau
dibunuh harus masih hidup, akan timbul masalahekardalam prakteknya
akan timbul kesukaran.

Contoh: Di kota-kota besar, yang terdapat banyaktedp lazim
seorang perempuan hamil diperiksa oleh dokter bekkadaan bayi dalam
kandungannya. Juga diperiksa apakah si anak masiip latau sudah mati,
dan bagaimana pertumbuhan si anak secara alamikh Karena itu,
andaikata dilakukan pengguguran, hasil pemeriksa&ter dengan gampang
dapat membuktikannya.

Namun di pelosok-pelosok desa yang kurang doktan dberbeda
keadaannya. Di sana masih memakai jasa para dukiuk memeriksakan
kehamilan. Dan andaikata ada pengguguran kandurgsda seorang
perempuan yang hamil akan sukar untuk dapat dikarkti

Justru karena dalam prakteknya sukar dibuktikamyaigerbuatan
abortus terhadap seseorang perempuan hamil, maka diupayakaa
menghindari kesukaran pembuktian itu. Di sampingaPa46, dalam KUHP
ada pasal tersendiri yang merumuskan satu jeréh&tgn dan yang diadakan
untuk menghindari kesulitan dalam hal pembuktianjg kejahatan itu yaitu

Pasal 339 KUHP.
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Dengan mencermati uraian di atas, maka dalam peifseikum
positif bahwa pembunuhan yang dilakukan orang wratdap anaknya
dikenai sanksi hukum yang cukup berat. Terlepas pelakunya sebagai
orang tua, hukum positif melihat bahwa pembunuhamgydilakukan orang

tua terhadap anaknya merupakan kejahatan yangtidakditolerir.

. Analiss Hukum Isam tentang Ketentuan Pidana terhadap Tindak
Pidana Pembunuhan yang Dilakukan oleh Orang Tuaterhadap Anaknya

Dalam hukum pidana Islam, pembunuhan termasuk kendarimah
gisas (tindakan pidana yang bersanksikan hukgmedag. Hukuman gisas
disyariatkan berdasarkan Al-Qur'an, sunah, dan'ijpasar hukum dari Al-
Qur'an terdapat dalam beberapa ayat, antara lbagaeberikut.

1) Surah Al-Bagarah ayat 178

iy Ay A g el 1Kk c£1T B0 G g

. ° ° ¥ < - % 7 . % /é /}; /o
Syl EL;?L@ Lo al Bl C;ﬁg“ e SYL SV e
-~ < - - 0 < B ‘,}// s N ~?{' AT ° ot /E/
S5 355 A (2 15 1535 4 L G5 Olasl o) 61505

(178320 2 20ie i

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamugisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orangdekee
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, danawanit
dengan wanita. Maka barang siapa yang mendapatu suat
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklahg(yhberi
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maafjaten
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah tisua
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Bas#ayga
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yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksg gangat
pedih". (QS. Al-Bagarah: 178).

a. Surah Al-Bagarah ayat 178 ditinjau dasbab al-nuzulbahwa
diriwayatkan dari Qatadah, orang-orang Jahiliyas®i melakukan
kezaliman dan memperturutkan kehendak syetan, ggdbila suatu
kabilah yang memiliki kekuatan kemudian hamba meemslembunuh
hamba dari kabilah lain, maka mereka berkata: K#dak akan
membalas melainkan mesti membunuh orang merdekaen&aasa
keagungan dan keutamaan mereka atas yang lainil&pala seorang
perempuan di antara mereka membunuh seorang pesamgari
kabilah lain, mereka pun berkata: Kami tidak akamntbalas
membunuh melainkan seorang laki-laki, lalu turunkjat "orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hambeahata
dengan wanita.

b. Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa perada dua kabilah Arab,
di masa Jahiliyah yang tidak jauh dari masa datgmdsiam, saling
membunuh, yang kemudian masing-masing dari merdkakarban
yang meninggal dan yang luka-luka termasuk di anta wanita-
wanita dan hamba-hamba, kemudian belum sampaigsalembalas
kembali di antara mereka sehingga mereka akhirngaukn Islam.
Kemudian salah satu Kabilah yang bersengketa itayorebongkan

kekayaan dan perbekalan mereka lalu bersumpahreédakalau tidak

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQukl-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him 70.

"Muhammad Ali Ash-Shabuniafsir Ayat AhkamJuz |, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah,
2004, him. 121.
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membalas pembunuhan yang dilakukan oleh Kabilaladaya, bagi
seorang hamba kami yang terbunuh, maka kami hamaysatd
membunuh seorang merdeka dari kalangan merekahatfirseorang
wanita, kami harus membunuh seorang laki-laki sabbhglasannya.
Kemudian turunlah ayat "Hai orang-orang yang benindiwajibkan
atas kamujisasberkenaan dengan orang-orang yang terbfinuh.
2) Al-Bagarah ayat 179
(179 :5,2)1y 4a%s r&w AN L;j s u,a\.@d\ 3 v.<Jj
Artinya: "Dan dalangisasitu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,
hari orang-orang yang berakal, supaya kamu bertak{(@s.
Al-Bagarah: 1795.
3) Al-Ma'idah ayat 45
wyu g qu Gals w.uu il OF g 1l 55
38 4 BA 38 e £adg 12y wﬂj RENERANE
u,dwrmngju M 5T K2 as 8 5
(45 ra Uy
Artinya: "Dan kami telah tetapkan terhadap merekadalamnya (At-
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, ntkagan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan teligigihdengan
gigi, dan luka-luka pun adajisasiya. Barang siapa yang
melepaskan (halgisagnya maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutysk&ara
menurut apa yang diturunkan Allah, mereka itu ddaleang-
orang zalim". (QS. Al-Ma‘idah: 437,

Di samping terdapat dalam Al-Qur'an, hukumagisas ini juga

dijelaskan dalam sunah Nabi saw, antara lain seébagé&ut.

®bid., him. 121.
®yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit, him. 71.
%1pid., him. 165.
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1) Hadis Abdullah

va “Ls,:s yy /&&\g@m\jw

ll(vJW‘ olyy) 2Lzl @LMJ ‘Lﬁ:\é 8y

Artinya; "Telah mengabarkan kepada kami dari AbakmBbin Abu
Ayaibah dari Hafs bin Giyas dan Abu Muawiyah dankiWdari
al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dabdullah
berkata: telah bersabda Rasulullah saw.: Tidak| hadaah
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Toteainkan
Allah dan sesungguhnya saya Rasulullah, kecualyatersalah
satu dari tiga perkara: (1) duda yang berzaiaa muhshan (2)
membunuh jiwa, dan (3) orang yang meninggalkan agsgem
yang memisahkan diri dari jama'ah”. (HR. Muslim).

Lafaz wsyu 4 (jiwa dengan jiwa) yang tercantum dalam hadis

di atas menunjukkan adisas

2) Hadis Ibn Abbas
M g2y JB 2 JB ) e Al B #3053 gae
12(4>ud\a\j))>}3}@_e\wd‘; I //:Cl./c:\.U\de

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Muhachrbin Ma'mar
dari Muhammad bin Kasir dari Sulaiman bin Kasiri damr bin

YAl-lImam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahith Muslim
Juz. lll, Mesir: Tijariah Kubra, tth. him. 106.

2Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibnu MajairQazwini, hadis No. 2613
dalam CD progranMausu'ah Hadis al-Syarif1991-1997, VCR II, Global Islamic Software
Company).
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Dinar dari Thawus dari lbnu Abbas ra. la berkatalalh
bersabda Rasulullah saw.: "dan barang siapa dibuaemgan
sengaja maka ia berhak untuk menuntuigads (HR. Ibnu
Majah).

Di samping Al-Qur'an dan sunah juga para ulamadteégpakat (ijma’)
tentang wajibnyajisasuntuk tindak pidana pembunuhan sengijaskipun
demikian, dalam hal orang tua yang membunuh anakmgka orang tua
tidak bisa dikenai hukumisas Hal ini seperti terlihat dalam bukunya H.M.K.
Bakri yang menyatakan:

Tidak dilakukan hukungisasterhadap bapa yang membunuh anaknya

dan juga ibu yang membunuh anaknya, sesuai deraghs IHabi yang

diterangkan oleh Umar bin Khatab, katanya : "Tidbunuh bapa
sebab membunuh anaknya.” Kalau begitu tidak dibupula ibu
sebab membunuh anaknya dan seterusnya kepada weganbibu
bapa. Jika dua orang laki-laki sama-sama mencamgeorang
perempuan, kemudian perempuan itu melahirkan anddén
kemungkinan anak itu dari salah seorang keduanyamudian
keduanya membunuh anak itu sebelum nyata siapanyapaaka
dalam perkara semacam ini tiada berlaku hulgisés pada yang
membunuh, karena anak itu menarsjubbatatau keraguan siapa
mestinya yang berhak memilikinya.

Hukumangisasdapat gugur apabila wali korban menjadi pewarls ha
gisas Contohnya, seperti seseorang yang divassis kemudian pemilik
gisasmeninggal, dan pembunuh mewarisi lipdastersebut, baik seluruhnya
maupun sebagiannya, ataisas tersebut diwarisi oleh orang yang tidak
mempunyai hakjisasdari pembunuh, yaitu anaknya.

Sebagai penjabaran dari contoh tersebut dapat dikaan penjelasan

sebagai berikut.

34.M.K. Bakri, Hukum Pidana Dalam IslanSemarang: Ramadani, 1987, him. 26
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1) Contoh pembunuh sebagai ahli wagisas Seorang anak membunuh
ayahnya, dan ia (anak) tersebut mempunyai sau@audian saudara
tersebut yang memiliki hagisas - meninggal, dan ia tidak mempunyai
ahli waris selain saudaranya yang membunuh tadian&ondisi ini,
pembunuh tersebut menjadi ahli waris atas fedas dari saudaranya.
Dengan demikian maka hukumamsas menjadi gugur, karena tidak
mungkin seseorang melaksanakggésterhadap dirinya sendiri.

2) Contoh yang mewarigjisasorang yang tidak bisa megigaspembunuh:
Salah seorang dari kedua orang tua, misalnya ayambunuh orang tua
yang lainnya, misalnya ibu, dan mereka mempunyak.ahaik laki-laki
maupun perempuan. Dalam hal ingjisas menjadi gugur karena anak,
sebagai pemilik halgisas tidak bisa mengjsas pembunuh (ayahnya),
dengan asumsi, andaikata orang tua (ayah) membamainya, ia tidak
dapat dijisas sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Iméamatd,
Turmudzi, lbn Majah, dan Baihagi dari Umar ibn Khab, bahwa ia

mendengar Rasulullah saw. bersabda:
o5 oL 23k JB J6 s D o 500 5 i
Ay 3w Y sk o e D Lo J2g 2as 2
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4 Al-lmam Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hami#edy-Syaibani al-Marwazi,
hadis No. 1140 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari hasanliohu Lahi‘ah
dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari Abdillain Bmr
ra. Berkata: telah berkata Umar Ibn al-Khattab tedah
mendengar Rasulullah Saw bersabda: bahwa tidakigsad
orang tua karena membunuh anaknya (HR. Ahmad).

Jumhur berpendapat: orang tua yang membunuh andichgla

dibunuh karena ada hadis Nabi Saw:

o
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari AbiMairdzir Ismail
bin Umar Urah dari Hajjaj dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari neneknya dari Umar bin al-Khattaktetah
mendengar bahwa Rasulullah Saw tidak membunuh orang
tua karena membunuh anaknya (HR. Ahmad).

Menurut Jashash, hadis ini tersebar luas dan masyahkan
Umar melaksanakannya di depan para sahabat, talsaadaorang pun
yang membantahnya. Jadi hadis tersebut setaragdengtawatir®

Imam Malik berpendapat: Apabila orang tua sengagmbunuh
anaknya, orang tua itu dihukum bunuh. Muhammad Adh-Shabuni
menguatkan pendapat Jumhur, karena tidak masukoaltafy tua akan

sengaja membunuh anaknya. Karena rasa sayangngaakemak akan

mencegah dia dengan sengaja membunuh anaknya.ik8ghalapabila

*Al-Imam Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Haml#sy-Syaibani al-Marwazi,
hadis No. 1141 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

®™Muhammad Amin Suma DkkPidana Islam di Indonesia Peluang, Prospek dan
Tantangan Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001, him. 102, 143dk 102.
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anak membunuh orang tua tidak ada yang membanthivabanak

dibunuh?’

C. Perbedaan dan Persamaan antara Hukum Positif dengan Hukum Islam
tentang Ketentuan Pidana terhadap Tindak Pidana Pembunuhan yang
Dilakukan oleh Orang Tua terhadap Anaknya

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa mabedendasar
antara hukum pidana Islam dengan hukum positif ndalemenyikapi
pembunuhan sebagai berikut:

1. Hukum pidana Islam memberi sanksi dua macanatudia dan akhirat.
Sedangkan hukum positif mengenal sanksi duniaysdja mati, penjara
atau denda

2. Jenis pembunuhan dengan sengaja dalam hukusngpidlam diancam
dengan pidangisas Sedangkan dalam hukum positif maksimum penjara
15 Tahun. Diancam pidana mati jika pembunuhan itakdkan dengan
dipikirkan lebih dahulugremeditated murdgr

3. Dalam hukum pidana Islam, bahwa pembunuhag gdakukan orang tua
terhadap anaknya tidak bisagidias Sedangkan dalam hukum positif di
ancam dengan hukuman yang cukup berat.

Adapun persamaan hukum pidana Islam dengan hukusitif gtalam
menyikapi pembunuhan bahwa pada prinsipnya semuia gembunuhan

sengaja dan apalagi direncanakan diancam dengangitianya saja dalam

YIbid
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hukum pidana Islam ada suatu pengecualian yaitubpeahan yang
dilakukan orang tua terhadap anaknya tidak dapatkdim.

Apabila menyikapi dan mencermati ketentuan al-Qudan hadis
bahwa ada beberapa tindak pidana pembunuhan ykkgldin oleh pelaku
namun tidak dikenakan hukugisas Hal ini misalnya pertama, disebabkan
masalah tersebut sudah dimaafkan oleh pihak yamgakenenggisas kedua,
pihak keluarga korban hanya menuntut diyat;, keagabila pembunuhan

dilakukan orang tua terhadap anaknya.



